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Abstrak  

Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas Kelompok Usaha Rumah 

Maggot Siung Gemilang melalui program pendampingan yang intensif. 

Menggunakan pendekatan kualitatif, pengabdian ini melibatkan wawancara 

mendalam, observasi partisipatif, dan analisis dokumen. Hasil pengabdian 

menunjukkan bahwa program pendampingan berhasil meningkatkan pengetahuan 

dan keterampilan anggota kelompok dalam bidang produksi, manajemen usaha, 

dan pemasaran. Pelatihan pemasaran digital dan pengembangan produk menjadi 

faktor kunci dalam meningkatkan daya saing produk maggot. Pengabdian ini 

memberikan rekomendasi untuk optimalisasi pendapatan kelompok, termasuk 

strategi scale-up bisnis dan pengembangan produk turunan.  

 

Kata Kunci: usaha maggot, pengembangan produk, pemasaran digital, 

manajemen usaha 

  

Abstract 
This service aims to increase the capacity of the Maggot House Business Group 

of Siung Gemilang through an intensive mentoring programme. Using a 

qualitative approach, this service involves in-depth interviews, participatory 

observation, and document analysis. The results showed that the mentoring 

programme succeeded in improving group members' knowledge and skills in 

production, business management, and marketing. Digital marketing training and 

product development are key factors in increasing the competitiveness of maggot 

products. This service provides recommendations for optimising group income, 

including business scale-up strategies and derivative product development.  

 

Keywords: maggot business, product development, digital marketing, business 

management 

 

 

PENDAHULUAN  

Bisnis pengelolaan sampah di Nusa Tenggara Barat terus berkembang seiring 

dengan regulasi pemerintah pusat dan daerah yang mendorong optimalisasi 

pengelolaan sampah untuk kepentingan ekonomi dan lingkungan. Struktur 
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pengelolaan sampah berlangsung secara berjenjang, mencakup pengumpul atau 

pemulung, bank sampah unit, bank sampah induk, pengepul, hingga perusahaan 

industri daur ulang (Ariani et al., 2022). Usaha maggot memiliki potensi dan 

prospek menjanjikan, seperti yang dilakukan oleh mitra Rumah Maggot Siung 

Gemilang. Maggot BSF (Black Soldier Fly) adalah larva dari lalat tentara hitam 

yang menjadi inovasi teknologi pertanian ramah lingkungan. Maggot BSF 

berperan dalam biokonversi limbah dan sampah organik, dengan kemampuan 

penguraian yang lebih unggul dibandingkan serangga lainnya (Dewi et al., 2022). 

Adapun parameter untuk menguji apakah ada tidaknya keuntungan dari analisis 

usahatani maggot BSF ini dengan menggunakan parameter Biaya Total (Total 

Cost), Penerimaan (TR), Pendapatan dan Revenue Cost Ratio (R/C Rasio) 

(Wardhiani et al., 2022).  

Transformasi dan ekspansi bisnis usaha Maggot perlu penerapan strategi 

scale-up yang komprehensif (Nurendah et al., 2023). Pertumbuhan yang signifikan 

ini membutuhkan manajemen usaha yang robust, yang mampu mengoptimalkan 

alokasi sumber daya dan pengambilan keputusan strategis. Desain kemasan produk 

yang inovatif dan menarik menjadi elemen kunci dalam membangun citra merek 

yang kuat serta membedakan produk dari competitor (Wijaya et al., 2024). Dalam 

lanskap bisnis yang semakin digital, pemanfaatan digital marketing merupakan 

keharusan untuk mencapai jangkauan pasar yang lebih luas dan meningkatkan 

interaksi dengan konsumen (Eka Hartati et al., 2024). Dengan mengintegrasikan 

strategi scale-up, manajemen usaha yang efektif, desain kemasan yang menarik, 

dan digital marketing yang tertarget, Siung Gemilang berpotensi mengoptimalkan 

pendapatan dan memperkuat posisinya di pasar." 

Kelompok Usaha Rumah Maggot Saung Gemilang yang berlokasi di Desa 

Lelede dengan jarak tempuh sekitar 15 menit atau 10.5 km dari Kampus 

Universitas Muhammadiyah Mataram. Kelompok Usaha Rumah Maggot Siung 

Gemilang berdiri sejak tahun 2015 yang diinisiasi dengan terbentuknya Bank 

Sampah. Jumlah anggota kelompok usaha ini 20 anggota. Data Proyeksi Timbunan 

Sampah di NTB tahun 2022 untuk kabupaten Lombok Barat sebanyak 508,93 

ton/hari merupakan sampah organik yang dapat menimbulkan dampak bagi 
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kesehatan, lingkungan, sosial ekonomi serta penumpukkan sampah di lahan TPA 

yang melebihi kapasitas. Peningkatan volume sampah yang diterima TPA justru 

berbanding terbalik dengan jumlah sampah yang diterima Kelompok Usaha 

Rumah Maggot Saung Gemilang yang hanya menerima 50 kilogram sampah per 

hari, dari kebutuhan 1,2 ton per harinya. Di sisi lain, jumlah sampah di TPA terus 

meningkat.  

Muntahanah et al. (2023) menyatakan bahwa Kegiatan pengabdian ini 

dilakukan untuk membantu pelaku budidaya maggot dalam menjaga keberlanjutan 

usaha melalui pemanfaatan optimal sampah pertanian sebagai pakan utama, 

sekaligus meningkatkan kemampuan mereka dalam memasarkan hasil budidaya 

untuk mendukung peningkatan pendapatan. Mukhlishin (2024) menjelaskan bahwa 

Pendampingan fasilitator kepada Santri Pondok Pesantren Wali Songo dalam 

budidaya maggot di Provinsi Lampung menunjukkan potensi signifikan dalam 

meningkatkan kemandirian, menerapkan prinsip ekonomi sirkular, serta 

memberikan dampak positif bagi lingkungan dan masyarakat sekitar.  Ritonga et 

al. (2023) menyimpulkan bahwa evaluasi Dempond Budidaya Maggot dari aspek 

pengetahuan telah meningkat 33%, aspek keterampilan meningkat 50%, dan aspek 

sikap meningkat dari ragu-ragu sebesar 65% menjadi setuju 92%. Rosita et al. 

(2021) menjelaskn bahwa penerapan sistem akuntansi yang tepat memungkinkan 

peternak untuk melacak pemasukan dan pengeluaran secara rinci, sementara 

manajemen yang baik memastikan efisiensi operasional. Selain itu, artikel ini juga 

memperkaya peternak dengan informasi tentang teknologi budidaya, aspek 

lingkungan, dan peluang pasar yang relevan. 

Meskipun pengabdian-pengabdian sebelumnya telah menggarisbawahi 

potensi besar budidaya Maggot dalam meningkatkan pendapatan, terdapat 

kesenjangan dalam penerapan strategi bisnis modern pada UMKM budidaya 

Maggot. Pengabdian terdahulu cenderung lebih fokus pada aspek teknis budidaya, 

sementara aspek bisnis seperti scale-up, manajemen usaha, desain produk, dan 

pemasaran digital masih kurang mendapatkan perhatian. Pengabdian ini bertujuan 

untuk mengisi kekosongan tersebut dengan menguji efektivitas strategi bisnis 

modern dalam meningkatkan pendapatan kelompok usaha Rumah Maggot Siung 
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Gemilang. Dengan demikian, pengabdian ini akan memberikan kontribusi 

signifikan dalam pengembangan model bisnis yang berkelanjutan untuk UMKM 

budidaya Maggot di Indonesia, khususnya dalam menjawab tantangan pasar yang 

semakin kompetitif dan memenuhi kebutuhan akan inovasi dalam pengelolaan 

usaha. 

Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas Kelompok Usaha 

Rumah Maggot dalam pengelolaan sampah organik dan pengembangan bisnis 

budidaya maggot secara berkelanjutan. Fokusnya meliputi pengembangan sistem 

pengelolaan sampah yang efisien, peningkatan kemampuan akuntansi dan 

keuangan, serta strategi pemasaran yang efektif. Pengabdian ini diharapkan 

menghasilkan model bisnis komprehensif untuk UMKM budidaya maggot, 

meningkatkan pendapatan petani, memberdayakan masyarakat, dan mendukung 

pembangunan berkelanjutan, sekaligus menjadi landasan bagi pengembangan 

sektor UMKM budidaya maggot di Indonesia. 

 

METODE  

Pengabdian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mendalami 

dinamika dan potensi Kelompok Usaha Rumah Maggot Siung Gemilang di Desa 

Lelede, Kecamatan Kediri, Kabupaten Lombok Barat. Sasaran meliputi anggota 

kelompok, pelanggan potensial, dan ahli terkait. Data dikumpulkan melalui 

wawancara mendalam untuk mengungkap motivasi, tantangan, persepsi, dan 

potensi pasar; observasi partisipatif untuk memahami proses kerja dan dinamika 

kelompok; serta dokumentasi berupa foto, video, dan dokumen terkait. Program 

pengabdian mencakup pelatihan strategi pemasaran, manajemen usaha, dan 

pembuatan kemasan menarik, yang diukur melalui pre-test dan post-test 

menggunakan kuesioner untuk mengevaluasi peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan anggota kelompok. Analisis data dilakukan secara tematik dan naratif 

untuk merumuskan temuan utama dan rekomendasi optimalisasi pendapatan 

kelompok, termasuk strategi pengembangan bisnis, manajemen usaha, desain 

kemasan produk, dan pemasaran digital. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Program pendampingan usaha maggot ini bertujuan untuk meningkatkan 

kapasitas pelaku usaha mikro di bidang pengelolaan sampah organik dan 

pengembangan produk bernilai tambah (Solekha et al., 2022). Melalui serangkaian 

kegiatan yang terstruktur, program ini diharapkan dapat memberikan solusi atas 

permasalahan yang dihadapi oleh mitra usaha, meningkatkan pendapatan, serta 

mendorong pertumbuhan ekonomi masyarakat. Adapun tahap-tahap pelaksanaan 

kegiatan sebagai berikut: 

Persiapan pelaksanaan kegiatan pendampingan usaha maggot tahap 1 dan 

tahap 2 dilakukan secara terstruktur dan menyeluruh untuk memastikan kelancaran 

program. Kegiatan ini diawali dengan diskusi intensif yang melibatkan berbagai 

pihak terkait, termasuk pelaku usaha, fasilitator, dan pendamping. Diskusi tersebut 

bertujuan untuk mencapai kesepakatan mengenai langkah-langkah konkret yang 

akan diambil dalam setiap tahapan program, mengidentifikasi berbagai kendala 

yang mungkin muncul selama pelaksanaan, serta merumuskan solusi yang efektif 

untuk mengatasi tantangan tersebut (Mafiroh & Pujianto, 2023). Dengan 

pendekatan ini, diharapkan program pendampingan dapat berjalan secara optimal 

dan memberikan dampak positif yang berkelanjutan bagi pelaku usaha Maggot. 

Adapun dokumentasi diskusi tim pengabdian kepada mitra usaha rumah maggot 

dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1 Diskusi tim pengabdian kepada mitra usaha rumah maggot 

Dari hasil diskusi tersebut mitra usaha menghadapi berbagai kendala, 

meliputi kurangnya pengetahuan tentang pengelolaan sampah organik melalui 

budidaya maggot, keterbatasan pasokan bahan baku, metode pembukuan 

keuangan yang konvensional dan kurang efektif, serta minimnya pengetahuan 
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strategi pemasaran dan pengemasan produk. Selain itu, mitra juga terkendala 

akses air bersih karena lokasi yang jauh dari pemukiman. Untuk mengatasi 

permasalahan tersebut, tim pendamping merancang solusi berupa edukasi dan 

pendampingan teknis terkait budidaya maggot, penerapan sistem pengelolaan 

sampah yang lebih baik, fasilitasi adopsi software akuntansi untuk meningkatkan 

pengelolaan keuangan, pelatihan strategi pemasaran yang efektif, serta penyediaan 

sistem pengairan manual dan mesin pompa air untuk mengatasi keterbatasan akses 

air. 

Memberikan sosialisasi kepada para peserta dalam rangka membangun 

pemahaman dan meningkatkan kesadaran mereka mengenai pengelolaan sampah 

yang baik dan benar ( Aulia et al., 2021). Melalui program pengabdian ini, peserta 

akan diberikan edukasi yang komprehensif mengenai pentingnya pengelolaan 

sampah berbasis rumah tangga sebagai salah satu upaya untuk menjaga 

kebersihan lingkungan dan keberlanjutan ekosistem. Selain itu, kegiatan ini juga 

dirancang untuk memperkuat pengetahuan serta menanamkan pemahaman yang 

mendalam tentang praktik pengelolaan sampah yang efisien, mulai dari pemilahan 

hingga pemanfaatan ulang (Bank et al., 2024). Dengan demikian, diharapkan para 

peserta tidak hanya mampu menerapkan konsep tersebut dalam kehidupan sehari-

hari, tetapi juga dapat menjadi agen perubahan yang mendorong masyarakat di 

sekitarnya untuk turut berkontribusi dalam menjaga kelestarian lingkungan. 

Adapun dokumentasi sosialisasi kepada para peserta tentang pengolahan sampah 

dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

Gambar 2 Sosialisasi kepada para peserta tentang pengolahan sampah 
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Upaya sosialisasi untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran 

masyarakat terhadap pengelolaan sampah merupakan tanggung jawab bersama 

(Herlinawati et al., 2022). Salah satu inisiatif yang patut diapresiasi adalah 

program pengabdian masyarakat yang diselenggarakan oleh Rumah Maggot Siung 

Gemilang. Dengan mengusung konsep 'Bersama kami merubah sampah menjadi 

rupiah, Merubah masalah menjadi berkah, program ini bertujuan untuk mengajak 

masyarakat berperan aktif dalam mengelola sampah rumah tangga sekaligus 

menciptakan nilai tambah ekonomi.  

Assasemen langsung/audit pengelolaan sampah secara langsung ke lokasi 

rumah tangga anggota kelompok usaha, observasi terlebih dahulu untuk 

mengidentifikasi kebutuhan dan potensi pasar dari produk Kelompok Usaha 

Rumah Maggot Saung Gemilang. Diidentifikasi juga potensi rumah tangga yang 

dapat terlibat dalam produksi dan pemasaran produk tersebut. Adapun 

dokumentasi Assasemen langsung/audit pengelolaan sampah secara langsung ke 

lokasi rumah tangga dapat dilihat pada Gambar 3. 

    
Gambar 3 Assasemen langsung/audit pengelolaan sampah secara langsung ke 

lokasi rumah tangga 

Hasil asesmen langsung ke rumah warga menunjukkan bahwa sebagian 

besar masyarakat belum memahami pentingnya pemilahan sampah. Kebiasaan 

membuang sampah secara bersama-sama, tanpa memilah antara organik dan 

anorganik, masih menjadi praktik umum. Hal ini disebabkan oleh kurangnya 

kesadaran akan dampak lingkungan serta kemudahan akses terhadap layanan 

pengangkutan sampah. Berdasarkan temuan tersebut, tim memberikan edukasi 

kepada masyarakat untuk meningkatkan pengetahuan warga mengenai teknik 
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pemilahan sampah yang tepat, sehingga sampah dapat diolah dan 

dimanfaatkan secara optimal. 

Kegiatan pelatihan dan pendampingan produksi dilakukan secara intensif 

untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi maggot (Alqamari et al., 

2021). Melalui pendampingan ini, peserta diberikan pemahaman yang mendalam 

mengenai teknik budidaya maggot yang optimal serta pengelolaan limbah yang 

efektif. Selain itu, untuk mendukung pengelolaan keuangan usaha, tim 

pendamping juga memberikan pelatihan mengenai penggunaan kasir portable. 

Adapun dokumentasi pelatihan pendampingan produksi dapat dilihat pada 

Gambar 4. 

 
Gambar 4 Pelatihan pendampingan produksi 

Memberikan pelatihan dan pendampingan kepada peserta dalam memahami 

dasar-dasar ilmu akuntansi dengan menggunakan perangkat lunak akuntansi yang 

user-friendly agar mudah dipahami. Pelatihan ini mencakup pembelajaran tentang 

pengelolaan administrasi keuangan secara sistematis, mulai dari pencatatan 

transaksi harian hingga penyusunan laporan keuangan yang akurat dan sesuai 

standar. Dengan pendekatan yang praktis dan berbasis teknologi, diharapkan 

peserta tidak hanya mampu mengaplikasikan ilmu akuntansi secara efektif dalam 

pengelolaan keuangan, tetapi juga meningkatkan efisiensi dan transparansi dalam 

pengelolaan usaha mereka (Dhanias et al., 2024). Program ini bertujuan untuk 

membekali peserta dengan keterampilan yang relevan dan aplikatif guna 

mendukung keberlanjutan dan pengembangan usaha mereka di masa depan. 

Adapun dokumentasi pelatihan tentang ilmu akuntansi dasar atau pembukuan 

dapat dilihat pada Gambar 5. 
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Gambar 5 Pelatihan tentang ilmu akuntansi dasar atau pembukuan  

Pelatihan ini berfokus pada pengembangan kemasan, strategi pemasaran, 

dan promosi untuk membantu Kelompok Usaha Rumah Maggot dalam 

memasarkan produk mereka secara lebih efektif. Melalui pelatihan ini, peserta 

akan diberikan pemahaman mendalam tentang pentingnya desain kemasan yang 

menarik dan fungsional sebagai bagian dari strategi branding. Selain itu, pelatihan 

juga mencakup penerapan strategi pemasaran yang sesuai dengan target pasar, 

termasuk penggunaan teknologi digital, seperti media sosial, untuk memperluas 

jangkauan promosi dan pemasaran produk maggot. Dengan memanfaatkan media 

sosial secara optimal, diharapkan kelompok usaha ini dapat meningkatkan daya 

saing produk mereka, menarik lebih banyak pelanggan, dan pada akhirnya 

meningkatkan pendapatan serta keberlanjutan usaha. Adapun dokumentasi 

pelatihan pengemasan produk dapat dilihat pada Gambar 6. 

 
Gambar 6 Pelatihan pengemasan produk 

Memberikan teknologi inovasi kepada mitra berupa sistem pengairan 

manual dan mesin air guna mendukung proses produksi maggot yang lebih efisien 

dan berkelanjutan. Salah satu kendala utama yang dihadapi mitra adalah sulitnya 
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akses terhadap sumber air bersih yang letaknya terlalu jauh dari pemukiman. 

Kondisi ini menjadi hambatan signifikan dalam proses produksi maggot yang 

membutuhkan pasokan air secara rutin. Oleh karena itu, solusi yang ditawarkan 

melalui teknologi pengairan manual dan mesin air diharapkan dapat mengatasi 

kendala tersebut dengan menyediakan akses air yang lebih mudah dan efisien. 

Dengan implementasi teknologi ini, mitra tidak hanya dapat meningkatkan 

efisiensi produksi, tetapi juga mampu memastikan keberlanjutan usaha mereka di 

masa mendatang melalui pemanfaatan sumber daya yang lebih optimal. Adapun 

dokumentasi pemberian pengairan manual dan mesin air dapat dilihat pada 

Gambar 7. 

     
Gambar 7 Pemberian pengairan manual dan mesin air 

Sebagai bagian dari tahapan awal pelaksanaan pelatihan, para peserta 

diberikan soal pre-test untuk mengetahui sejauh mana tingkat pengetahuan 

mereka terkait pemasaran digital atau digital marketing sebelum pelatihan 

dimulai. Pre-test ini dirancang untuk mengidentifikasi kemampuan dasar, 

pemahaman awal, serta area yang memerlukan penguatan atau pendalaman. 

Informasi yang diperoleh dari hasil pre-test akan menjadi acuan penting bagi 

penyelenggara dalam menyusun materi pelatihan yang lebih relevan dan sesuai 

dengan kebutuhan spesifik peserta. Dengan demikian, pelatihan yang diberikan 

dapat berjalan secara efektif dan mampu menjembatani kesenjangan pengetahuan 

peserta, sehingga hasilnya dapat diterapkan secara optimal dalam pengelolaan 

strategi pemasaran digital. Adapun dokumentasi proses pengisian soal pre test 

dapat dilihat pada Gambar 8. 
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Gambar 8 Pengisian soal pre-test 

Hasil pre-test yang diikuti oleh peserta menunjukkan bahwa tingkat 

pemahaman mereka terhadap konsep pemasaran digital masih tergolong rendah. 

Mayoritas peserta belum memiliki pengetahuan dasar yang memadai mengenai 

strategi, teknik, maupun manfaat pemasaran digital dalam mendukung 

pengembangan usaha. Sehingga perlunya pendekatan yang lebih terarah dalam 

pelatihan, dengan memberikan penjelasan yang mendalam mengenai dasar-dasar 

pemasaran digital serta aplikasinya dalam dunia bisnis. Selain itu, hasil pre-test ini 

juga menjadi acuan bagi penyelenggara untuk menyusun materi pelatihan yang 

lebih relevan dan sesuai dengan kebutuhan peserta, sehingga pelatihan dapat 

memberikan dampak yang signifikan dalam meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan mereka di bidang pemasaran digital. 

Pelatihan pemasaran digital marketing yang intensif dirancang untuk 

membekali para pelaku usaha maggot dengan keterampilan yang diperlukan guna 

memperluas jangkauan pasar (Heriyati et al., 2024). Melalui pemanfaatan 

platform media sosial secara optimal, para peserta akan didorong untuk 

mengembangkan strategi pemasaran yang efektif. Dengan demikian, diharapkan 

dapat menarik minat konsumen yang lebih luas dan mendorong pertumbuhan 

bisnis yang berkelanjutan. Adapun dokumentasi pelatihan pemasaran digital 

marketing dapat dilihat pada Gambar 9. 
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Gambar 9 Pelatihan pemasaran digital marketing 

Kegiatan pelatihan pemasaran berbasis digital akan mengajarkan mitra 

menggunakan berbagai aplikasi untuk promosi, seperti Google Business Profile, 

Tripadvisor, WhatsApp Business, TikTok, Instagram, Tokopedia, dan Shopee. 

Google Business Profile merupakan fitur dari Google yang mendukung pelaku 

usaha, mulai dari mikro hingga besar, untuk meningkatkan visibilitas produk 

melalui pencarian Google. Dengan teknik yang tepat, fitur ini dapat meningkatkan 

traffic pencarian dan memudahkan pelanggan menemukan produk. Untuk 

membuat akun, UMKM hanya memerlukan akun Gmail yang otomatis terhubung, 

kemudian diarahkan untuk mengisi data perusahaan, etalase produk, penawaran, 

dan mendapatkan tips penjualan. 

Setelah menyelesaikan pelatihan pemasaran digital, peserta diberikan post-

test yang dirancang untuk mengukur sejauh mana tingkat pemahaman mereka 

terhadap materi yang telah disampaikan selama pelatihan. Post-test ini bertujuan 

untuk mengevaluasi efektivitas pelatihan, sekaligus mengidentifikasi peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan peserta dalam menerapkan strategi pemasaran 

digital. Hasil dari post-test ini juga menjadi indikator keberhasilan program 

pelatihan, serta dapat digunakan sebagai bahan evaluasi untuk penyempurnaan 

metode dan materi pelatihan di masa mendatang. Dengan demikian, pelatihan ini 

diharapkan tidak hanya memberikan pemahaman teoretis, tetapi juga membekali 

peserta dengan kemampuan praktis yang dapat diterapkan dalam pengembangan 

usaha mereka. Adapun dokumentasi pengisian soal post-test dapat dilihat pada 

Gambar 10. 
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Gambar 10 Pengisian soal post-test 

Hasil post-test menunjukkan bahwa peningkatan yang signifikan pada 

pemahaman peserta terhadap konsep dasar digital marketing. Sebagian besar 

peserta mampu menjelaskan dengan baik strategi pemasaran digital yang efektif, 

serta mengidentifikasi platform media sosial yang relevan untuk bisnis mereka. 

Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan yang diberikan telah berhasil membekali 

peserta dengan keterampilan yang dibutuhkan untuk mengembangkan bisnis 

mereka secara online. Adapun hasil perbandingan pre-test dan pos-test dapat 

dilihat pada Gambar 11. 

 

Gambar 11 Hasil Perbandingan Pre-test dan Pos-test 

Pada Gambar 11 menunjukkan bahwa perbandingan hasil pre-test dan post-

test terkait pemahaman peserta pelatihan mengenai digital marketing. Pada tahap 

pre-test, sebagian besar peserta memiliki pemahaman yang terbatas, sebagaimana 

terlihat dari rendahnya jumlah jawaban "Iya" pada beberapa pertanyaan. Namun, 

setelah mengikuti pelatihan, hasil post-test menunjukkan peningkatan yang 
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signifikan, dengan lebih banyak peserta memberikan jawaban "Iya" pada 

pertanyaan yang mengindikasikan peningkatan pemahaman dan penerapan konsep 

digital marketing. 

 

SIMPULAN  

Program pendampingan usaha maggot yang dilaksanakan oleh dosen dan 

mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah telah berhasil meningkatkan kapasitas para 

mitra usaha dalam berbagai aspek, mulai dari produksi, manajemen keuangan, 

hingga pemasaran. Melalui serangkaian kegiatan seperti pelatihan, pendampingan, 

dan sosialisasi, mitra usaha telah memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang 

diperlukan untuk mengembangkan bisnis mereka. Hasil evaluasi menunjukkan 

adanya peningkatan yang signifikan dalam pemahaman mitra usaha tentang teknik 

budidaya maggot, pengelolaan keuangan, dan strategi pemasaran digital. Selain itu, 

program ini juga berhasil meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya 

pengelolaan sampah dan potensi ekonomi yang dapat dihasilkan dari sampah 

organik. 
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